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ABSTRACT 

 

This study aimed to determine the effectiveness of science literacy-based YouTube 

educational videos in improving the learning outcomes of fifth-grade students at SD 

Negeri Lamteh on the topic of the human respiratory system. This study employed 

a quantitative approach using a One Group Pretest-Posttest Design. The population 

of this study consisted of all fifth-grade students at SD Negeri Lamteh, totaling 38 

students, all of whom were selected as the research sample through a total sampling 

technique. Data were collected using tests, observations, and documentation. The 

results showed that the mean pretest score of students before the implementation 

of science literacy-based YouTube educational videos was 55.66. After the 

implementation of the learning media, the mean posttest score increased to 72.76. 

The results of the paired sample t-test indicated a significance value of 0.001 

(<0.05), demonstrating a significant difference between the pretest and posttest 

scores. In addition, the N-Gain score was 0.36, which was categorized as moderate. 

Observation results also revealed that students became more active and 

enthusiastic during the learning process. Therefore, it can be concluded that science 

literacy-based YouTube educational videos are effective in improving elementary 

school students’ learning outcomes on the topic of the human respiratory system. 

 

Keywords: elementary students, learning outcomes, human respiratory system, 

science literacy, youtube educational videos 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan video edukasi 

YouTube berbasis literasi sains dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD 

Negeri Lamteh pada materi sistem pernapasan manusia. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One Group Pretest-Posttest 

Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 

Lamteh yang berjumlah 38 siswa, dimana seluruh populasi digunakan sebagai 

sampel penelitian melalui teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan instrumen tes, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest siswa sebelum penggunaan video 
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edukasi YouTube berbasis literasi sains sebesar 55,66. Setelah penerapan media 

pembelajaran tersebut, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 72,76. Hasil uji 

paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (<0,05), yang 

mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan 

posttest. Selain itu, hasil perhitungan N-Gain sebesar 0,36 termasuk dalam kategori 

sedang. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dan antusias 

selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa video edukasi YouTube berbasis literasi sains efektif digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar pada materi sistem pernapasan 

manusia. 

 

Kata Kunci: hasil belajar, literasi sains, sistem pernapasan manusia, sekolah dasar, 

video edukasi youtube 

 

A. Pendahuluan  

Penggunaan video edukasi 

Youtube juga dapat meningkatkan 

motivasi dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran. Video pembelajaran 

yang menarik membuat siswa lebih 

fokus dan aktif dalam mengikuti 

proses belajar dibandingkan metode 

pembelajaran konvensional yang 

hanya berpusat pada penjelasan guru. 

Suprapmanto et al. (2024) 

menyatakan bahwa media 

pembelajaran digital mampu 

meningkatkan perhatian dan motivasi 

belajar siswa sehingga berdampak 

positif terhadap hasil belajar. Selain 

itu, Nada and Nuriadin (2022) 

menjelaskan bahwa video Youtube 

sebagai media pembelajaran dapat 

membantu siswa memahami materi 

dengan lebih mudah karena disajikan 

secara komunikatif dan interaktif. 

Dalam pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar, siswa sering 

mengalami kesulitan memahami 

materi yang bersifat abstrak, 

khususnya materi sistem pernapasan 

manusia. Materi tersebut memerlukan 

visualisasi yang jelas agar siswa 

dapat memahami organ-organ 

pernapasan, mekanisme pernapasan, 

serta gangguan pada sistem 

pernapasan manusia. Oleh karena itu, 

penggunaan video edukasi Youtube 

berbasis literasi sains dianggap 

relevan untuk membantu siswa 

memahami konsep pembelajaran 

secara lebih nyata dan kontekstual. 

Literasi sains merupakan 

kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi masalah, menarik 

kesimpulan, dan membuat keputusan 

berdasarkan pengetahuan yang 

dimiliki untuk menyelesaikan berbagai 
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permasalahan yang dihadapi Sari 

(2023). Literasi sains merupakan 

kemampuan individu dalam 

memahami konsep ilmiah serta 

menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran berbasis 

literasi sains bertujuan agar siswa 

tidak hanya menghafal materi, tetapi 

juga mampu berpikir kritis, 

menganalisis masalah, dan 

menggunakan pengetahuan ilmiah 

dalam kehidupan nyata. Atmojo, 

Lukitoaji, and Muhtarom (2021).  

menyatakan bahwa literasi sains 

dapat membantu siswa memahami 

hubungan antara ilmu pengetahuan 

dan kehidupan sehari-hari sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. 

SD Negeri Lamteh merupakan 

salah satu sekolah yang berupaya 

mengembangkan kualitas 

pembelajaran IPAS guna mendukung 

peningkatan kemampuan literasi sains 

siswa. Seiring dengan perkembangan 

teknologi digital, sekolah memiliki 

peluang untuk memanfaatkan 

berbagai media pembelajaran yang 

inovatif sebagai sarana pendukung 

proses belajar mengajar. 

Pengintegrasian teknologi dalam 

pembelajaran diharapkan dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa, 

memperkuat pemahaman konsep, 

serta menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna. Dengan 

demikian, penerapan media 

pembelajaran berbasis teknologi 

menjadi salah satu alternatif yang 

relevan untuk mendukung pencapaian 

hasil belajar siswa. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan 

video edukasi Youtube memberikan 

pengaruh positif terhadap hasil belajar 

siswa. Penelitian Janah and Harsono 

(2023), menunjukkan bahwa 

penggunaan video edukasi dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

sekolah dasar secara signifikan 

dibandingkan metode pembelajaran 

konvensional. Penelitian Arifin and 

Rohmatillah (2025) juga menemukan 

bahwa media pembelajaran berbasis 

Youtube mampu meningkatkan 

motivasi belajar dan pemahaman 

siswa terhadap materi pembelajaran. 

Namun, penelitian sebelumnya 

lebih banyak berfokus pada 

penggunaan Youtube sebagai media 

pembelajaran secara umum, 

sedangkan penelitian mengenai 

pemanfaatan video edukasi Youtube 

berbasis literasi sains pada 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar 

masih terbatas. Oleh karena itu, 
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penelitian ini memiliki kebaruan pada 

penerapan video edukasi Youtube 

yang dikombinasikan dengan 

pendekatan literasi sains untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas V pada materi sistem 

pernapasan manusia. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas pemanfaatan 

video edukasi Youtube berbasis 

literasi sains dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 

Lamteh. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan media pembelajaran 

berbasis digital serta menjadi 

referensi bagi guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

inovatif, menarik, dan efektif di 

sekolah dasar. 

 

B. Metode Penelitian  

Desain penelitian yang 

digunakan adalah One Group Pretest-

Posttest Design. Pada desain ini, 

siswa diberikan pretest (O₁) sebelum 

perlakuan mengetahui kemampuan 

awal. Selanjutnya diberikan perlakuan 

(X) berupa pembelajaran 

menggunakan video edukasi 

YouTube berbasis literasi sains. 

Setelah perlakuan, siswa diberikan 

posttest (O₂) untuk mengetahui hasil 

belajar setelah mengikuti 

pembelajaran. Perbedaan antara skor 

pretest dan posttest digunakan untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan 

video edukasi YouTube berbasis 

literasi sains terhadap hasil belajar 

siswa. 

Tabel 1.  Pre-test and Post-
test Group Design 

Grup Pretest Tindakan 

Eksperimen O1 X 

Keterangan : 

O1 = Tes Awal Pretest (Sebelum 
perlakuan) 

O2  = Tes Akhir Posstest 
(Sesudah perlakuan) 

X   = Ada Perlakuan (Treatment) 

Variabel penelitian terdiri atas 

variabel bebas (independent variable) 

dan variabel terikat (dependent 

variable). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah penggunaan 

video edukasi YouTube berbasis 

literasi sains, sedangkan variabel 

terikatnya adalah hasil belajar siswa 

pada materi sistem pernapasan 

manusia. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V SD 

Negeri Lamteh yang berjumlah 38 

siswa dan hanya terdiri dari satu 

kelas.  
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Seluruh populasi digunakan 

sebagai sampel penelitian dengan 

teknik total sampling. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa 

tes hasil belajar, lembar observasi, 

dan dokumentasi. Instrumen tes yang 

digunakan telah melalui tahap uji 

validitas dan reliabilitas sebelum 

digunakan dalam pengumpulan data. 

Pembelajaran dilaksanakan dengan 

memanfaatkan video edukasi 

YouTube berbasis literasi sains 

sebagai media pembelajaran untuk 

membantu siswa memahami materi 

sistem pernapasan manusia. 

Tabel 2. Teknik Pengumpulan 
Data 

N
No 

Jenis Data Teknik 
Pengumpulan 
data 

Ket. 

1
1. 

Hasil belajar 
siswa 

Tes (Preetest 
dan Postest) 

Sebelum dan 
sesudah 
perlakuan 

2
2. 

Aktifitas 
siswa selama 
pembelajaran 

Observasi 

Selama 
proses 
pembelajaran 
berlangsung  

3
3. 

Data 
Pendukung 
Penelitian  

 
Dokumentasi 

Sebelum dan 
selama 
penelitian  

Adapun jenis pengujian untuk 

analisa data dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Uji Normalitas (N)  

Dalam penelitian ini, uji 

normalitas dilakukan dengan metode 

Tests of Normality untuk melihat 

apakah data berdistribusi normal atau 

tidak.  

 

 

2. Uji Validitas 

Uji ini dilakukan untuk menguji 

kelayakan instrumen penelitian yang 

akan digunakan dalam penelitian. 

 

Keterangan : 

rrxy:  Koefisien korelasi antara skor 

item  dengan   skor total 

n : Jumlah responden 

xy : Skor tiap item 

y : Skor total dari semua item 

∑xy : Jumlah hasil perkalian antara 

skor item dan skor total 

3. Uji Reliabilitas 

Untuk menghitung uji reliabilitas 

tes dapat dilakukan  dengan 

munggunakan rumus Cronbach- 

Alpha, yaitu: 

 

 Keterangan  : 

r : Koefisien reliabilitas yang dicari 

k : Jumlah butir pernyataan 

σi2: Varians dari butir-butir 

pernyataan 

σ2 : Varians total skor 

a. Jika nilai cronbach appha α > 0,6 

maka reliabel.  

b. Jika nilai cronbach appha α < 0,6 

maka tidak reliable, Amirrudin and 

Nasution (2021). 
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Uji Gain (n-Gain) 

Uji N-Gain dilakukan untuk 

mengetahui ada tidaknya peningkatan 

hasil belajar siswa setelah 

penggunaan video edukasi YouTube 

berbasis literasi sains pada materi 

sistem pernapasan manusia. Nilai N-

Gain digunakan untuk mengukur 

tingkat efektivitas perlakuan 

berdasarkan peningkatan skor yang 

diperoleh siswa dari pretest ke 

posttest. Menurut (Atmojo et al. 2021) 

peningkatan hasil belajar setelah 

diberikan perlakuan dapat dihitung 

menggunakan rumus N-Gain sebagai 

berikut 

𝑔 =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  (𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡) −  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  (𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 (𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)
 

  Sumber: Isnaniah and Imamuddin 

(2025). 

Tabel 3.  Kategori Gain Ternormalisasi    
(Ngain) 

Gain 
Ternormalisasi (N-

gain) 

Kriteria 
Peningkatan 

g < 0,30 Rendah 

0,30 ≤ g ≤ 0,70 Sedang 

g > 0,70 Tinggi 

Sumber: Isnaniah and Imamuddin 

(2025) 

Observasi  

Sejalan dengan pendapat 

Sugiyono (2020), analisis data 

observasi dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus persentase 

untuk mengetahui ketercapaian suatu 

indikator. Rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

  Rumus Perhitungan Observasi 

𝑃 =
𝐹

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

𝑃= Persentase  

𝐹= Skor yang diperoleh  

𝑁= Skor maksimal  

Kriteria Penilaian 

81–100% = Sangat Baik  

61–80% = Baik  

41–60% = Cukup  

21–40% = Kurang  

0–20% = Sangat Kurang 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

 Uji Normalitas 

Hasil Uji normalitas dalam 

penelitian ini dapat dilihat dari gambar 

di bawah ini. 

Gambar 4 Uji normalitas 

 

Sumber : Hasil Pengolahan SPPS 27 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

yang diperoleh melalui program 

SPSS, nilai signifikansi pretest 

sebesar 0,138. Karena nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05 (0,138 > 0,05), 

maka data pretest dinyatakan 
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berdistribusi normal. Sementara itu, 

nilai signifikansi posttest sebesar 

0,016. Karena nilai tersebut lebih kecil 

dari 0,05 (0,016 < 0,05), maka data 

posttest dinyatakan tidak berdistribusi 

normal. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa data pretest 

berdistribusi normal, sedangkan data 

posttest tidak berdistribusi normal. 

Oleh karena itu, untuk menguji 

perbedaan hasil belajar sebelum dan 

sesudah perlakuan, digunakan uji 

non-parametrik yaitu uji Wilcoxon 

Signed Rank Test 

Uji Wilcoxon 

Uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

merupakan alternatif nonparametrik 

dari uji paired t-test yang digunakan 

apabila selisih data berpasangan 

(pretest–posttest) tidak berdistribusi 

normal. 

 

Sumber : Hasil pengolahah SPPS 27, 

(2026) 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon 

Signed Ranks Test pada Tabel 4.5, 

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,001 (< 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai 

pretest dan posttest. Nilai Z sebesar -

5,103 menunjukkan bahwa nilai 

posttest lebih tinggi dibandingkan 

pretest, yang berarti terjadi 

peningkatan hasil belajar setelah 

perlakuan diberikan. 

Uji paired t-tes 

Uji paired t-test digunakan untuk 

menganalisis data pretest dan 

posttest yang berdistribusi normal 

serta memenuhi asumsi uji 

parametrik. Uji ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai 

sebelum dan sesudah perlakuan pada 

kelas yang diberikan pembelajaran 

menggunakan video edukasi 

YouTube berbasis literasi sains  

 

 

Sumber :  Hasil pengolahan SPPS 27, 

(2026) 

Hasil uji paired sample t-test 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest dan 

posttest. Hal ini dibuktikan oleh nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,001 yang lebih kecil dari 0,05 (0,001 

< 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan setelah pemanfaatan video 

edukasi YouTube berbasis literasi 

sains terhadap hasil belajar siswa. 
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Selisih rata-rata (mean 

difference) sebesar -17,10526 

menunjukkan bahwa nilai posttest 

lebih tinggi dibandingkan pretest, yang 

berarti terjadi peningkatan hasil 

belajar setelah perlakuan diberikan. 

Nilai t hitung sebesar -8,954 dengan 

derajat kebebasan (df) 37 semakin 

menegaskan bahwa perbedaan 

tersebut signifikan secara statistik. 

Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Tabel 5 Hasil Uji Validitas Item Soal di 
kelas VI 

No Soal r-hitung 
r-

tabel  
 

Keterangan 

1 1 0,496 0,361 Valid 

2 2 0,581 0,361 Valid 

3 3 0,611 0,361 Valid 

4 4 0,526 0,361 Valid 

5     5 0,563 0,361 Valid 

6     6 0,618 0,361 Valid 

7 7 0,595 0,361 Valid 

8 8 0,618 0,361 Valid 

9 9 0,644 0,361 Valid 

10 10 0,683 0,361 Valid 

11 11 0,514 0,361 Valid 

12 12 0,579 0,361 Valid 

13 13 0,699 0,361 Valid 

14 14 0,617 0,361 Valid 

15 15 0,454 0,361 Valid 

16 16 0,641 0,361 Valid 

17 17 0,606 0,361 Valid 

18 18 0,438 0,361 Valid 

19 19 0,496 0,361 Valid 

20 20 0,581 0,361 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 27, 

(2026) 

 

Berdasarkan Tabel 6, seluruh 

20 item soal memiliki nilai r-hitung 

yang lebih besar dari r-tabel (0,361), 

sehingga seluruh butir soal dinyatakan 

valid dan dapat digunakan sebagai 

instrumen penelitian. 

Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach's Alpha N of Items 

.894 20 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 27, 

(2026) 

Berdasarkan table 8 di atas 

dapat dilihat bahwa hasil koefisien 

kedua intstrumen memiliki nilai “Alpha 

Cronbach” lebih besar dari 0,60, yang 

berarti semua instrumen dinyatakan 

reliable atau memenuhi persyaratan. 

Uji  Gain (n-Gain) 

Uji N-Gain Score untuk 

mengetahui besarnya peningkatan 

hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah pembelajaran menggunakan 

video edukasi YouTube berbasis 

literasi sains. Perhitungan N-Gain 

dilakukan berdasarkan nilai pretest 

dan posttest pada satu kelas 

penelitian untuk melihat tingkat 

peningkatan pemahaman siswa 

terhadap materi sistem pernapasan 

manusia. 
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Tabel 7 Hasil Uji Gain (n-Gain) 

No. Inisial Pretest Posttest  N-Gain 

1 ML 40 75 0,58 

2 MNI 65 85 0,57 

3 MRA 70 75 0,17 

4 MRS 30 70 0,57 

5 MRF 55 70 0,33 

6 MS 45 75 0,55 

7 M 75 85 0,40 

8 NR 40 70 0,50 

9 NU 60 75 0,38 

10 N 65 70 0,14 

11 NM 40 65 0,42 

12 NH 30 55 0,36 

13 PB 50 80 0,60 

14 RIP 75 80 0,20 

15 SM 70 80 0,33 

16 SZ 75 80 0,20 

17 T ZFA 50 75 0,50 

18 TA 55 70 0,33 

19 US 35 60 0,38 

20 UM 50 75 0,50 

21 Y 25 65 0,53 

22 ZAD 35 60 0,38 

23 ZF 50 65 0,30 

24 HS 40 75 0,58 

25 MAP 85 90 0,33 

26 MDF 80 90 0,50 

27 MA 75 75 0,00 

28 MF 70 85 0,50 

29 MK 35 35 0,00 

30 ML 50 60 0,20 

31 MNI 75 75 0,00 

32 MRA 45 70 0,45 

33 MRS 55 70 0,33 

34 ML 40 75 0,58 

35 MNI 65 85 0,57 

36 MRA 70 75 0,17 

37 MRS 30 70 0,57 

38 MRF 55 70 0,33 

 Rata-

rata 

55,66 72,76 0,36  

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 27, 

(2026) 

Berdasarkan hasil perhitungan 

N-Gain Score terhadap 38 peserta 

didik, diperoleh rata-rata sebesar 

0,36. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa setelah diberikan 

perlakuan pembelajaran. 

Berdasarkan kriteria interpretasi N-

Gain menurut (Hake 2001) nilai rata-

rata tersebut berada pada rentang 

0,30 ≤ g < 0,70 yang termasuk dalam 

kategori “Sedang”.  Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran yang diterapkan dalam 

penelitian ini cukup efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa, 

meskipun peningkatannya belum 

mencapai kategori tinggi. 

Tabel 8 Hasil Tes Pretest dan Posttest 

Parameter Statistik 
Nilai  

Pretest Posttest 

Skor Tertinggi 25 85 

Skor Terendah 35 90 

Rata-rata 55,66 72,76 

Sumber: Hasil penelitian  

Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif, nilai pretest siswa 

menunjukkan nilai terendah sebesar 

25 dan nilai tertinggi sebesar 85, 

dengan rata-rata sebesar 55,66. 
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Setelah diberikan perlakuan berupa 

penggunaan video edukasi YouTube 

berbasis literasi sains, nilai posttest 

siswa menunjukkan peningkatan 

dengan nilai terendah sebesar 35 dan 

nilai tertinggi sebesar 90, serta rata-

rata sebesar 72,76. Peningkatan nilai 

rata-rata dari pretest ke posttest 

menunjukkan bahwa penggunaan 

video edukasi YouTube berbasis 

literasi sains memberikan pengaruh 

positif terhadap hasil belajar siswa 

materi sistem pernapasan manusia. 

Berdasarkan hasil observasi 

yang telah dilakukan, diperoleh bahwa 

aktivitas guru dalam proses 

pembelajaran mencapai skor 72 dari 

skor maksimal 72 atau 100%, yang 

termasuk kategori sangat baik. Hal ini 

menunjukkan guru melaksanakan 

seluruh tahapan pembelajaran secara 

optimal, mulai kegiatan pendahuluan, 

penyampaian materi, penggunaan 

media, hingga kegiatan penutup. 

Sementara itu, hasil observasi 

keaktifan siswa menunjukkan skor 

sebesar 48 dari skor maksimal 48 atau 

100%, termasuk kategori sangat aktif. 

Hal ini mengindikasikan bahwa siswa 

terlibat aktif proses pembelajaran, 

bertanya, menjawab pertanyaan, 

diskusi, serta memperhatikan media 

pembelajaran dengan baik. 

Dengan demikian, bahwa 

terdapat keterkaitan antara aktivitas 

guru yang sangat baik dengan tingkat 

keaktifan siswa yang sangat tinggi. 

Pelaksanaan pembelajaran yang 

efektif oleh guru mampu mendorong 

siswa untuk lebih aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pemanfaatan video edukasi YouTube 

berbasis literasi sains efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas V SD Negeri Lamteh pada 

materi sistem pernapasan manusia. 

Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan 

nilai rata-rata siswa dari 55,66 pada 

pretest menjadi 72,76 pada posttest, 

dengan nilai N-Gain sebesar 0,36 

yang termasuk kategori sedang. 

Selain itu, hasil observasi 

menunjukkan bahwa siswa lebih aktif, 

antusias, dan mudah memahami 

materi selama proses pembelajaran. 

Dengan demikian, video edukasi 

YouTube berbasis literasi sains 

sebagai media pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa sekolah dasar. 
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